
iii 

PENGARUH PERKUATAN GEOTEKSTIL BW 150, BW 200, 

BW 250 PADA KAPASITAS DUKUNG MODEL PONDASI 

DANGKAL DI ATAS TANAH PASIR LEPAS  

( STUDI LABORATORIUM ) 

 
Disusun Oleh : 

 Niko Surya 

N.R.P : 9921025 

 

 

Dosen Pembimbing : 

Ir. Herianto Wibowo, M.Sc.                

 

 

 

UNIVERSITAS KRISTEN MARANATHA 

FAKULTAS TEKNIK JURUSAN SIPIL  

BANDUNG  

2003 
 

 

ABSTRAK 

 

Pengaruh daripada suatu pembebanan tehadap bangunan berakibat besar 

pada settlement atau penurunan suatu struktur. Jika miring yang terjadi sangat 

besar akibat pembebanan yang berlebihan maka struktur daripada bangunan 

tersebut tidak dapat berfungsi dengan baik meskipun struktur dari bangunan 

tersebut tidak sampai dikatakan runtuh. 

Dalam tugas akhir ini dilakukan pengujian pengaruh geotekstil terhadap 

peningkatan daya dukung tanah dengan dicoba suatu cara permodelan 

pembebanan pondasi dangkal yang menggunakan perkuatan geotekstil. Kondisi 

tanah pasir lepas dalam pengujian mengunakan kepadatan relatif 30%. 

Tujuan akhir penulis adalah untuk mengetahui persentase kenaikan  

kapasitas dukung perkuatan geotekstil tipe BW 150, BW 200, BW 250 dalam 

meningkatkan daya dukung tanah terhadap settlement. 
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3 
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gr/cm
3
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Gs    = Berat jenis butir 
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Dr    = Kepadatan relative 
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